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STUDI ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN DAN DAYA SAING SEBAGAI
PENENTU KINERJA PEMASARAN PADA UMKM PONDOK WISATA

Ernani Hadiyati

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Gajayana Malang
(ernani_hadiyati@yahoo,com)

ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil Menengah memiliki peranan penting dalam penciptaan kesempatan kerja dan motor
penggerak utama dari pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Semakin meningkatnya budaya wirausaha
akan mampu meningkatkan daya saing yang berdampak terhadap kinerja pemasaran. Orientasi
kewirausahaan merupakan suatu konsep yang mampu menentukan perilaku pengusaha UMKM sehingga
mampu dalam memiliki daya saing dalam kegiatan usaha dan akan menentukan kinerja pemasaran.
Tujuan studi adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh orientasi pemasaran dan daya saing
sebagai penentu kinerja pemasaran.Lokasi penelitian di Kota Batu, Malang, Responden sebagai pemilik
pondok wisata berjumlah 104 pengusaha sebagai pemilik atau manajer perusahaan.Model analisis yang
digunakan dengan SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dan daya saing
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran

Kata Kunci : Orientasi kewirausahaan, daya saing, kinerja pemasaran dan UKM.

Small and Medium Enterprises have a key role in creating employment opportunities and the
primary engine of economic growth in Indonesia. Entrepreneurial orientation is a concept
capable of determining the behaviour of SMEs to be able to compete in business. The objective
of the study was to determine and analyse the influence of marketing orientation and
competitiveness as a determinant on marketing performance. The research was located in
Batu, Malang. The respondents are 104 homestay owners. The analysis model used is
Structurel Aquation Model (SEM). The results of the study showed that the entrepreneurial
orientation and competitiveness significantly influenced the marketing performance.

Keyward : Entrepreneurial orientation, competitiveness, marketing performance, SMEs
PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan sektor pariwisata di Kota Batu menimbulkan efek berganda bagi
munculnya sektor-sektor lain. Perkembangan ekonomi di Kota Batu secara makro tergambar
pada besaran PDRB. Dari beberapa sektor perekonomian penyumbang terbesar PDRB
Tahun 2013 dari sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran yaitu sebesar 50,6 persen
kemudian diikuti oleh sektor pertanian dan jasa-jasa yaitu masing-masing sebesar 15,41
persen dan 17,30 persen. Sisanya 16,70 persen merupakan sumbangan dari sektor industri
pengolahan, keuangan, konstruksi, listrik gas air, angkutan komunikasi dan sektor
pertambangan dan penggalian. Hal ini sesuai dengan posisi Kota Batu sebagai kota agro
wisata dan agro politan. Pertumbuhan ekonomi Kota Batu dari tahun 2012-2013 mencapai
8,20 persen.



Tingginya pertumbuhan ekonomi akibat dari efek dicanangkannya Kota Batu sebagai Kota
Wisata setelah Bali dan Jogja. Jumlah kunjungan wisata dari tahun 2010-2013 mengalami
peningkatan rata-rata 5.78% per-tahun. Tingginya jumlah wisatawan akan membuka peluang
bagi pengusaha kecil dan menengah untuk berwirausaha. Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) menjadi sangat strategis, karena potensinya yang besar dalam
menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat. Salah satu yang mengalami perkembangan
adalah usaha pondok wisata (homestay). Pondok wisata juga merupakan salah satu
akomodasi yang menarik wisatawan asing maupun domestik karena harganya relatif murah
dan terjangkau. Keberhasilan suatu usaha tidak lepas dari peran seorang wirausaha dalam
menjalankan usaha tersebut. Matsuno, Mentzer dan Ozsomer (2002) menyatakan bahwa
orientasi entrepreneur adalah kecenderungan organisasi untuk menerima proses, praktek, dan
pengambilan keputusan entrepreneurial yang ditandai dengan preferensi terhadap
innovativeness, risk taking (keberanian mengambil risiko) dan proactiveness. Orientasi
kewirausahaan memberikan kontribusi terhadap kinerja pemasaran dan didefinisikan sebagai sebuah
ukuran majemuk yang mencakup kinerja keuangan dan non keuangan (Wiklund, 1999). Dalam
studinya, Wiklund menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara orientasi kewirausahaan
dengan kinerja pemasaran. Peluang usaha pondok wisata yang menguntungkan akan diikuti oleh
pengusaha lainnya yang bermunculan sehingga akan terjadi persaingan.Tambunan (2008)
mengungkapkan suatu fakta bahwa daya saing yang rendah dari UKM menyebabkan kelompok
ini mengalami kesulitan dalam meningkatkan outputnya. Beberapa peneliti menjelaskan
bahwa ketidakmampuan UKM dalam meningkatkan daya saing disebabkan karena UKM
memiliki berbagai keterbatasan, seperti kurangnya kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan, kurang cekatan dalam peluang — peluang usaha, kurangnya kreativitas dan
inovasi dalam mengantisipasi berbagai tantangan lingkungan. Oleh karena itu, daya saing
sangat ditentukan oleh kemampuan pengusaha dalam menerapkan orientasi kewirausahaan
kedalam aktivitas strategi yang akan menentukan tujuan dan penciptaan kinerja secara
superior (Hui Li, et al., 2009) pesaing, melalui indikator pertumbuhan pendapatan dari
penjualan, pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan pangsa pasar dibandingkan pesaing.
Orientasi kewirausahaan berhubungan secara positif dengan kinerja pemasaran melalui mediasi
kemampuan daya saing. Keberlanjutan usaha ditentukan oleh kemampuan pengusaha dalam
menghadapi persaingan dalam kondisi semakin bertambahnya pengusaha pondok wisata.
Bertambahnya jumlah pesaing dari waktu ke waktu dapat menjadi permasalahan bagi
pengusaha yang sudah ada. Dari uraian tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan :
Bagaimanakah pengaruh dari orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran melalui
daya saing sebagai intervening variabel. Dari rumusan masalah dapat dijelaskan pentingnya
penelitian ini dilakukan yaitu memberikan kontribusi pemikiran bagi pemerintah kota Batu
dalam menentukan kebijakan sehubungan dengan program pemberdayaan UMKM
khususnya pada usaha pondok wisata. Bagi pengusaha dapat memberikan kontribusi dalam
memecahkan permasalahan sehubungan dengan perilaku sebagai wirausaha dalam
menghadapi persaingan dalam mencapai kinerja pemasaran.

TINJAUAN PUSTAKA.

Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan adalah kontributor yang signifikan untuk kesuksesan bisnis. Orientasi
berhubungan dengan karakteristik pribadi pengusaha (Isalam,2011). Hal ini didukung pendapat
Matsuno, Mentzer dan Ozsomer (2002) dan Lumpkin dan Dess (1996) menyatakan bahwa
orientasi entrepreneur adalah orientasi kewirausahaan mengacu pada proses, praktik, dan



pengambilan keputusan yang mendorong ke arah input baru dan mempunyai tiga aspek
kewirausahaan, yaitu selalu inovatif, bertindak secara proaktif dan berani mengambil risiko.
Orientasi kewirausahaan yang diambil dari faktor psikologi dipresentasikan oleh Kuratko, D.F.
&Hodgetts, R.M. (2002) meliputi kebutuhan berprestasi dan keyakinan diri. Dalam studinya,
Wiklund menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara orientasi kewirausahaan
dengan kinerja pemasaran.

Dari beberapa pendapat dari konsep orientasi kewirausahaan dalam studi ini variabel orientasi
kewirausahaan menggunakan indikator meliputi : Inovasi, keberanian mengambil keputusan,
proaktif, berprestasi dan keyakinan diri.

Daya Saing

Tambunan (2008) mengungkapkan suatu fakta bahwa daya saing yang rendah dari UKM
menyebabkan kelompok ini mengalami kesulitan dalam meningkatkan outputnya. Respatya
( 2001) menyatakan bahwa konsep kompetitif harus dipertimbangkan oleh perusahaan atau
organisasi yang menghasilkan barang dan jasa untuk kelangsungan hidup dan keuntungan.
Sumiharjo (2008) menyatakan bahwa daya saing adalah kemampuan menunjukkan hasil
yang lebih baik, meliputi : kemampuan memperkokoh pasarnya, kemampuan menanggapi
lingkungan, kemampuan meningkatkan kinerja tanpa henti, kemampuan menegakkan posisi
yang menguntungkan. Menurut hasil (Chan et.al, 2004), keunggulan kompetitif berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan. Beberapa indikator harus dibuat untuk mengukur
keuntungan (Coyne, 1997) termasuk loyalitas pelanggan, pengembangan pembangunan
technologi dan produk . Pengukuran pembangunan penjualan , pengembangan pelanggan |,
pengembangan keuntungan dan pengembangan modal kerja adalah indikator performane
bisnis UKM. Daya saing sangat ditentukan oleh kemampuan pengusaha dalam menerapkan
orientasi kewirausahaan kedalam aktivitas strategi yang akan menentukan tujuan dan
penciptaan Kinerja secara superior (Hui Li, et al., 2009).

Dari beberapa pendapat dari konsep daya saing dalam studi ini variabel daya saing
menggunakan indikator meliputi : daya saing adalah kemampuan menunjukkan hasil yang
lebih baik, meliputi : kemampuan memperkokoh pasarnya, kemampuan menanggapi
lingkungan, kemampuan meningkatkan kinerja tanpa henti, kemampuan menegakkan posisi
yang menguntungkan.

Kinerja Pemasaran

Kinerja pemasaran merupakan kinerja penting untuk mengukur keberhasilan dalam kegiatan
pemasaran yang menentukan kinerja usaha (Ambler dan Riley,2000). Pengukuran Kkinerja
pemasaran dapat diukur dengan pendekatan keuangan dan non keuangan (Wiklund, 1999).
Untuk mengukur kinerja pemasaran pada UMKM melalui indikator pertumbuhan pendapatan
dari penjualan, pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan pangsa pasar (Hui Li, et al.,2009).
Pendapat ini didukung dari beberapa pendapat lain tentang ukuran kinerja pemasaran antara lain
. (Buzzell and Gale, 1987; Szymanzki et al., 1993) mengukur dengan pangsa pasar atau porsi
pasar, kepuasan pelanggan dari pendapat (Selnes, 1993; Piercy and Morgan,1995), loyalitas
pelanggan (Reichheld, 1994; Jones and Sasser, 1995) and ekuitas merk (Aaker and Jacobson,
1994).

Dari beberapa pendapat maka pengukuran Kinerja pemasaran menggunakan : pertumbuhan
pendapatan penjualan, pertumbuhan penjualan, porsi pasar, ekuitas merk.



METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian di Kota Batu yang tersebar di wilayah kecamatan dan desa. Sampel penelitian
ditentukan berdasarkan rumus Slovin dan berjumlah 104 pengusaha Pondok wisata. Penentuan
sampel dengan metode purposive dan cluster sampling.Rancangan penelitian menggunakan data
primer yang diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner kepada responden. Responden diminta
untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan sehubungan dengan indikator dalam variabel
penelitian. Data primer yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan alat analisis Structural
Equation Model (SEM) dengan pendekatan AMOS dengan program software 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas data digunakan sebagai syarat untuk mengolah data menggunakan metode
pendugaan Maximum Likelihood (ML). Terpenuhinya normalitas data dapat menghindari bias
dan ketidakefisienan hasil. Uji normalitas diukur dengan menggunakan Kkriteria critical ratio
sebesar +2,58 pada tingkat signifikansi 1% (0,01). Berdasarkan hasil olahan data penelitian
dibandingkan dengan kriteria tersebut maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data adalah
normal, secara multivariate, dan secara Dalil Limit Pusat (Limit Central Theorem)
menyatakan bahwa asumsi normalitas tidak terlalu kritis untuk sampel yang besar
(Solimun, 2002:79). Dalam Dalil Limit Pusat juga disebutkan bahwa apabila jumlah sampel
besar (n > 30), maka statistik dari sampel tersebut akan mendekati distribusi normal
(Walpole, 1995:214).

Uji Asumsi Outliers hasil analisis didapatkan nilai Jarak Mahalanobis terbesar yaitu pada
observasi 73 sebesar 32,246, sedangkan nilai pembanding yang didapatkan 95,081 (Chi-Square
Table df:74). Nilai Jarak Mahalanobis yang lebih kecil dari nilai pembanding menjelaskan
bahwa tidak terdapat outliers pada seluruh pengamatan yang diobservasi, sehingga tidak ada
pengamatan yang dikeluarkan dari model.

Uji Ketepatan Model Goodness of Fit (GOF) merupakan uji kesesuaian untuk
mengevaluasi secara umum derajat kesesuaian atau Goodness of Fit (GOF) antara data dengan
model. Dengan menggunakan pedoman ukuran-ukuran GOF dan hasil GOF statistic, maka dapat
dilakukan analisis kesesuaian keseluruhan model pada tabel 1.

Tabel 1
Evaluasi Kesesuaian Model Struktural

Goodness of fit

Cut of value Hasil Keterangan
Index
Chi-Square / < ChiTabel : Good fit 129551 | Model Poor Fit
CMIN > ChiTabel : Poor fit ’
P-value CMIN >0,050 : Good it 0,003 Model Poor Fit

< 0,050 : Poor fit
< 2,000 : Good Fit
CMIN/DF < 3,000 : Marginal Fit 1,751 Model Good fit
> 3,000 : Poor Fit
RMSEA < 0,080 : Good fit 0,085 | Model Marginal fit




< 0,100 : Marginal Fit
> 0,100 : Poor fit

GFI > 0,900 : Good fit 0,854 | Model Marginal fit
AGFI > 0,800 : Marginal fit 0,793 Model Poor fit

TLI < 0,800 : Poor fit 0,938 Model Good fit

CFl 0,949 Model Good fit

Sumber : Data Primer diolah (2016).

Pada Tabel 1 didapatkan nilai Chi-Square hitung sebesar 129,551, Nilai Chi-Square hitung
tersebut lebih besar dari nilai Chi-Square tabel (129,551> 95,081) berdasarkan kriteria ini, nilai
yang dihasilkan dinyatakan poor fit / kurang baik. Nilai CMIN/DF sebesar 1,751 berdasarkan
kriteria ketepatan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya nilai CMIN/DF lebih kecil dari
2,000, sehingga dapat dikatakan bahwa model dinyatakan good fit / baik; Nilai RMSEA sebesar
0,085, nilai tersebut lebih besar dari 0,080 berdasarkan kriteria, model penelitian dinyatakan
marginal fit / cukup baik. Sedangkan. Nilai GFI sebesar 0,854 nilai tersebut > 0,800 dan
cenderung mendekati 0,900 sehingga model dinyatakan marginal fit / cukup baik, nilai AGFI
sebesar 0,793, nilai tersebut lebih kecil dari 0,900 sehingga model dinyatakan poor fit / kurang
baik. Nilai TLI sebesar 0,938, nilai tersebut lebih besar dari 0,900, sehingga model dinyatakan
good fit / baik dan CFI sebesar 0,949 nilai tersebut lebih besar dari 0,900 menunjukkan bahwa
model yang digunakan adalah good fit / baik.

Pengukuran Model (Measurement model) dalam hal ini adalah pengukuran, validitas dan
reliabilitas. Indikator-indikator yang digunakan untuk merefleksikan suatu variabel juga
mengandung error, sehingga juga harus dipertimbangkan dalam analisis statistik. Evaluasi
terhadap validitas dari model pengukuran dapat dilakukan dengan melihat hasil estimasi muatan-
muatan faktornya. Suatu variabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap konstruk
atau variabel latennya jika nilai-t muatan faktornya lebih besar dari nilai kritis (> 1,96) dan
muatan faktor standarnya 0,50.Sedangkan evaluasi terhadap reliabilitas dari model pengukuran
dalam SEM dapat menggunakan composite reliability measure (> 0,70) dan variance extracted
measure (> 0,50). Hasil reliabilitas komposit dan ekstrak varian suatu konstruk dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2
Ringkasan Evaluasi Validitas dan Reliabilitas (Outer Model)
Validitas Konvergen Validitas Construct
Variabel « Diskriminan Reliability
. . C -
Variabel Laten Teramati (LF > 0,5=Valid) 8 (AVE > 0,5=Valid) (CR>0,7)
Loading Hasil Hasil
Factors Evaluasi AVE Evaluasi CR Ket
X1.1 0,850 Valid / Baik 2
X1.2 0,819 Valid / Baik 4
Orientasi
Kewirausahaan X1.3 0,883 Valid / Baik 1 0,703 Valid / Baik 0,968 | Reliabel
(X1)
X1.4 0,843 Valid / Baik 3
X1.5 0,794 Valid / Baik 5
Daya Saing X2.1 0,725 Valid / Baik 3 0,562 | Valid/Baik | 0,837 | Reliabel




Validitas Konvergen Validitas Construct
Variabel « Diskriminan Reliability
. . c -
Variabel Laten Teramati (LF > 0,5=Valid) g (AVE > 0,5=Valid) (CR>0,7)
Loading Hasil Hasil
Factors Evaluasi AVE Evaluasi CR Ket
(X2) X2.2 0,758 | Valid/Baik | 2
X2.3 0,796 Valid / Baik 1
X2.4 0,717 Valid / Baik 4
Y.l 0,860 Valid / Baik 1
Y.2 0,849 Valid / Baik 2
Kinerja Y3 0754 | Valid/Baik | 4 | 0,607 | Valid/Baik | 0,987 | Reliabel
Pemasaran (Y)
Y.4 0,785 Valid / Baik 3
Y.5 0,625 Valid / Baik 5

Sumber : Data Primer diolah (2016)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa seluruh nilai Loading factor > 0,50 (Valid), dan nilai
AVE > 0,50 (Valid). Sedangkan dari hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa semua
nilai Composite Reliability (CR) > 0,70 (Reliabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
validitas dan Reliabilitas semua variabel-variabel manifes terhadap variabel latennya adalah baik
dan layak dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya. Secara detail, guna mengetahui faktor kunci
yang paling dominan dalam memberikan kontribusi terhadap konstruk laten dijelaskan sebagai
berikut.

1.

Indikator yang paling baik dalam membentuk variabel Orientasi Kewirausahaan (X1) adalah
X1.3 (Proaktif) dengan loading faktor tertinggi sebesar 0,883. Sehingga apabila pihak
berwenang ingin meningkatkan nilai Orientasi Kewirausahaan (X1) maka aspek yang layak
direkomendasikan untuk diprioritaskan untuk diperbaiki adalah aspek proaktif (X1.3).
Proaktif mengacu pada pengusaha mencari peluang baru dan bertujuan untuk menjadi
pemimpin bukan pengikut pasar karena keinginan untuk membentuk lingkungan dengan cara
merebut peluang-peluang baru, dengan demikian, itu diantisipasi bahwa perilaku yang
proaktif akan memfasilitasi inovasi (Merlo dan Auh, 2009).

Indikator yang paling baik dalam membentuk variabel Daya Saing (X2) adalah X2.3
(kemampuan meningkatkan kinerja tanpa henti) dengan loading faktor tertinggi sebesar 0,796.
Sehingga apabila pihak berwenang ingin meningkatkan nilai Daya Saing (X2) maka aspek
yang layak direkomendasikan untuk diprioritaskan untuk diperbaiki adalah aspek kemampuan
meningkatkan kinerja tanpa henti (X2.3). Kemampuan meningkatkan kinerja tanpa henti
artinya pengusaha dalam menghadapi persaingan harus selalu memiliki kemampuan untuk
meningkatkan kinerja.

Indikator yang paling baik dalam membentuk variabel Kinerja Pemasaran () adalah Y.1
(Pertumbuhan Pendapatan dari Penjualan) dengan loading faktor tertinggi sebesar 0,860.
Sehingga apabila pihak berwenang ingin meningkatkan nilai Kinerja Pemasaran (Y) maka
aspek yang layak direkomendasikan untuk diprioritaskan untuk diperbaiki adalah aspek
Pertumbuhan Pendapatan dari Penjualan (Y.1l).Pertumbuhan Pendapatan dari Penjualan



merupakan indikator kinerja pemasaran yang paling besar memberikan kontribusi terhadap

Kinerja pemasaran.
Model struktural berhubungan dengan evaluasi terhadap koefisien-kofisien atau parameter-
parameter yang menunjukkan hubungan kausal atau pengaruh satu variabel laten terhadap
variabel laten lainnya. Sebuah hubungan kausal dinyatakan tidak signifikan jika nilai critical
ratio (C.R.) berada diantara rentang -1.96 dan 1.96 dengan tingkat signifikansi 0,05. Dengan
bantuan aplikasi program AMOS 20 diperoleh hasil estimasi nilai critical ratio model structural.
Secara ringkas hasil perhitungan koefisien-koefisien tersebut disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3
Hasil Estimasi dan Pengujian Hipotesis
Variabel H_aS|I UJ.'
o Hipotesis .
Koefisien Kesimpulan
Eksogen -> Endogen CR p-value
Orientasi Kinerja .
Kewirausahaan (X1) = | Pemasaran Y) 0,591 4,265 0,000 Signifikan
. Kinerja R
Daya Saing (X2) > | pemasaran v) 0,426 2,991 0,003 Signifikan
Orientasi B Daya Saing L
Kewirausahaan (X1) <--> (X2) 0,876 5,179 0,000 Signifikan

Sumber Data : Data Primer diolah (2016).

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui hasil estimasi dan pengujian hipotesis. Secara umum model
persamaan yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut:

Kinerja Pemasaran (Y) = 0,591 Orientasi Kewirausahaan (X1) + 0,426 Daya Saing (X2)

Guna memudahkan evaluasi outer model yang sekaligus terintegrasi dengan analisis jalur
(path analysis), berikut disajikan diagram jalur model pengukuran (outer model) dan model
struktural (structural model) sebagaimana pada gambar 1. Pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa
variabel Orientasi Kewirausahaan (X1) memiliki pengaruh (koefisien Jalur) terhadap Kinerja
Pemasaran (YY) sebesar 0,29 dengan nilai CR sebesar 4,265 dan p-value sebesar 0,000. Karena
nilai CR di luar rentang -1.96 dan 1.96 serta nilai p-value < 0,05, maka hipotesis statistik
menyatakan Ho ditolak, artinya Orientasi Kewirausahaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pemasaran (Y).Variabel Orientasi Kewirausahaan (X1) memiliki hubungan dengan Daya
Saing (X2) sebesar 0,876 dengan nilai CR sebesar 5,179 dan p-value sebesar 0,000. Karena nilai CR
di luar rentang -1.96 dan 1.96 serta nilai p-value < 0,05, maka hipotesis statistik menyatakan
bahwa terdapat hubungan saling mempengaruhi antara Kewirausahaan (X1) dengan Daya Saing
(X2).
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Gambar 1 Diagram Outer Model (CFA) dan Structural Model (Path)

Variabel Daya Saing (X2) memiliki pengaruh (koefisien Jalur) terhadap Kinerja Pemasaran (Y)
sebesar 0,426 dengan nilai CR sebesar 2,991 dan p-value sebesar 0. Karena nilai CR di luar
rentang -1.96 dan 1.96 serta nilai p-value < 0,05, maka hipotesis statistik menyatakan Ho
ditolak, artinya Daya Saing (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pemasaran (Y).

SIMPULAN & SARAN

SIMPULAN

Orientasi  kewirausahaan berpengaruh terhadap Kkinerja pemasaran. Pengusaha dalam
menjalankan usahanya berorientasi pada kewirausahaan yang meliputi indikator : Inovasi,
keberanian mengambil keputusan, proaktif, berprestasi dan keyakinan diri.

Daya saing berpengaruh signifikan terhadap terhadap Kinerja pemasaran. Pengusaha pondok
dalam menjalankan usahanya selalu berusaha melihat beberapa indikator daya saing yaitu :
kemampuan menunjukkan hasil yang lebih baik, meliputi : kemampuan memperkokoh
pasarnya, kemampuan menanggapi lingkungan, kemampuan meningkatkan kinerja tanpa
henti, kemampuan menegakkan posisi yang menguntungkan. Upaya yang dilakukan dengan
memperkuat posisi pasarnya disesuaikan dengan strategi pesaingnya.

Orientasi kewirausahaan dan daya saing secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
terhadap kinerja pemasaran.Semakin meningkatnya pengusaha pondok wisata dalam berorientasi
kewirausahaan dan daya saing maka kinerja pemasaran akan meningkat.

SARAN

Pemerintah dalam program kebijakan pemberdayaan UMKM khususnya pengusaha



Pondok wisata harus mampu meningkatkan program pelatihan yang berorientasi
kewirausahaan dan daya saing yang mampu menentukan kinerja pemasaran.

Pengusaha pondok wisata lebih mengembangkan budaya perusahaan yang berorientasi
terhadap kewirausahaan dan daya saing. Dengan semakin meningkatnya jumlah pengusaha
pondok wisata di kota Batu maka pengusaha perlu dalam melakukan koordinasi dengan
paguyuban pengusaha pondok wisata di kota Batu untuk menciptakan persaingan yang
sehat.

Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel kinerja usaha sebagai variabel
dependent karena penelitian ini hanya menggunakan kinerja pemasaran.
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